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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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PENDIDIKAN BERBASIS MULTI BUDAYA (Multicultural) SEBAGAI
UPAYA PENGEMBANGAN RASA NASIONALISME ANAK SEJAK
USIA DINI

Linda Dwiyanti', Anik Lestariningrum?
Prodi PG-PAUD FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri
lynda07adyaksa@gmail.com’
aniklestariningrum@gmail.com?

Abstrak

Bangsa Indonesia adalah Negara besar yang terdiri dari banyak pulau yang memiliki be-
ragam tradisi dan budaya sebagai harta atau kekayaan/potensi yang tidak ternilai harganya. Perbe-
daan budaya, agama, aspirasi politik, kepentingan visi dan misi keyakinan dan tradisi merupakan
penyebab dalam hubungan interpersonal yang kadang-kadang juga menjadi perbedaan perilaku
dalam memahami sesuatu. Pemahaman yang berbeda inilah yang menyebabkan adanya perselisi-
han, pertengkaran yang mengancam kehidupan nasionalisme bangsa. Sasaran utama dari sebuah
proses pendidikan adalah terciptanya generasi penerus bangsa yang mampu bersaing dan menjaga
keutuhan budaya bangsa sesuai hasil yang sudah diperjuangkan oleh para pejuang. Konsep multi
budaya (multicultural) juga merupakan tanggungjawab pendidikan sejak usia dini.

Pendidikan usia dini merupakan pendidikan mendasar yang juga berperan dalam pengem-
bangan rasa nasionalisme seorang anak, agar bangsa Indonesia memiliki kekuatan dan daya saing
tetapi tidak melupakan karakter budayanya. Konsep pendidikan usia dini berbasis multi budaya
dilakukan sesuai dengan proses pembelajaran anak melalui bermain dan tidak melupakan tahapan-
tahapan perkembangan anak. Pembiasaan yang dilakukan sejak usia dini diharapkan menjadi
sebuah pondasi yang kuat agar anak mampu menghadapi lingkungan yang sangat berbeda dengan
lingkungan dimana anak berada. Perkembangan pengetahuan dan teknologi akan menuntun kita
untuk mengikuti jika tidak mau ketinggalan serta bisa menjadi ancaman nasionalisme bangsa,
konsep pendidikan multi budaya (multicultural) sebagai alternatif pemecahan masalah tersebut.

Kata Kunci: multi budaya (multicultural), nasionalisme, anak usia dini.

Pendahuluan

Kenyataan yang tidak dapat dihindarkan
adalah bahwa masyarakat dan bangsa Indo-
nesia terdiri dari berbagai keragaman sosial,
kelompok etnis, budaya, agama, aspirasi poli-
tik dan lain.lain sehingga “masyarakat dan
bangsa Indonesia secara sederhana dapat
disebut sebagai masyarakat “ Multi Budaya
(multicultural).” Di lain hal, secara kenyataan/
realitas “multicultural” tersebut berhadapan
dengan kebutuhan mendesak untuk merek-
rontruksi kembali “ Kebudayaan Nasional”
atau “Budaya Bangsa” yang dapat menjadi
“integrating force” yang dapat mengikat dan

mempersatukan seluruh keragaman etnis,
suku bangsa dan budaya tersebut ke dalam
satu konsep, yang kita kenal sebagai Bhineka
Tunggal Ika.

Menurut Azyumard, (2005); kesadaran
akan pentingnya keragaman budaya bangsa/
multikulturalisme sudah muncul sejak Negara
Republik Indonesia terbentuk dan digunakan
oleh pendiri bangsa Indonesia seperti bersa-
tunya banyak organisasi pemuda (Yong Java,
Young Sumatra,Young Celebes dll), untuk
mendesain kebudayaan bangsa Indonesia.
Tetapi, bangsa Indonesia masa kini konsep
multikulturalisme menjadi sebuah “konsep
baru dan asing”. Karena kesadaran konsep
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multikulturalisme yang dibentuk oleh pendi-
ri bagsa ini tidak terwujud pada masa Orde
Baru. Kesadaran tersebut dipendam atas
nama persatuan dan stabilitas Negara yang
kemudian muncul paham mono-kulturalisme
yang menjadi tekanan utama dan akhirnya se-
muanya memaksakan pola yang berkarakter-
istk “ penyeragaman” berbagai aspek, system
sosial, politik dan budaya, sehingga sampai
saat ini wawasan multikulturalisme bangsa
Indonesia masih sangat rendah.

Bangsa Indonesia adalah Negara besar
yang terdiri dari banyak pulau yang memiliki
beragam tradisi dan budaya sebagai harta atau
kekayaan /potensi yang tidak ternilai hargan-
ya. Seperti pepatah “lain ladang, lain belalang,
lain lubuk lain ikannya', yang berarti dimana
ada berbeda tempat berbeda pulau,maka ber-
beda pula adat dan budayanya. Baik itu mulai
dari bahasa, suku adat, agama dan berbeda
pula kepentingan aspirasi politiknya serta
keseniannya.

Perbedaan budaya, agama, aspirasi poli-
tik, kepentingan visi dan misi keyakinan dan
tradisi merupakan sebuah konduksi dalam
hubungan interpersonal yang kadang-kadang
juga menjadi perbedaan perilaku dalam me-
mahami sesuatu. Maka dapat dikatakan bah-
wa berbgai kekisurahan etnis yang merebak
dibanyak tempat di wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia, merupakan bagian dari
krisismultidimensi yang dihadapi Negara
dan bangsa Indonesia sejak pertengahan ta-
hun 1997 pada masa akhirnya rezim orde
baru merupakan akibat dari rendahnya kesa-
daran dan wawasan multikulturalisme. Maka
penting disini adanya pendidikan dan pema-
haman yang mampu menjelaskan sebala per-
bedaan tersebut diatas agar menjadi satu-kes-
atuan yang berisi anekaragam sebagai sumber
kekayaan bangsa yang berfungsi sebagai alat
pemersatu dan bukan merupakan menjadi
alasan perbedaan yang berakibat terpecah be-
lahnya bangsa dan Negara sesuai tujuan dari
Bhineka Tunggal Ika.

IImu Pendidikan adalah semua penge-
tahuan (filsafat, sains, dan agama) yang da-
pat digunakan sebagai landasan penyeleng-
garaan pendidikan. Pendidikan adalah suatu
proses belajar yang dapat membantu individu
menyempurnakan perkembangan potensi-
potensinya dalam menghadapi kesulitan, dan
berlaku sepanjang hayat yang mengarah ke-
pada kemajuan diri seseorang. Oleh karenan-

ya pendidkan merupakan hal penting dalam
kehidupan, dan sudah selayaknya memper-
oleh pendidikan merupakan hak asasi bagi
setiap orang sejak usia dini sampai sepanjang
hayat.

Pendidikan nasional berfungsi mengem-
bangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat da-
lam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Filosofi pada anak usia dini adalah pendidi-
kan yang berpusat pada anak yang menguta-
makan kepentingan bermain, dimana proses
pendidikan pada anak usia dini adalah yang
paling mendasar “fundamental” yang sangat
strategis dalam pengembangan sumber daya
manusia. Pendidikan adalah hal penting un-
tuk diperoleh semua anak, karena pendidi-
kan merupakan salah satu modal yang harus
dimiliki setiap individu untuk meraih kesuk-
sesan dalam hidupnya.

Sasaran perwujudan sosok individu sep-
erti digambarkan di atas adalah peserta didik
yang sebagan besar diarahkan pada generasi
muda, pemegang kunci masa depan termasuk
mereka yang pada saat ini berstatus usia
dini sebagai generasi penerus, calon-calon
pemimpin bangsa, yang sedang bergulat
mengembangkan potensi-potensinya di tat-
aran pendidikan anak usia dini. Keberadaan
anak pada rentang usia lahir sampai dengan
enam tahun merupakan rentang usia kritis
dan sekaligus strategis dalam proses pendidi-
kan yang dapat mempengaruhi proses pen-
didikan pada tahap selanjutnya.

Berbagai landasan dasar pendidi-
kan anak usia dini telah mengarahkan dan
pengembangan berbagai potensi anak sejak
dini sebagai persiapan untuk hidup dan da-
pat menyesuaikan diri untuk membantu anak
mengembangkan berbagai potensi anak baik
psikis maupun fisik yang meliputi moral dan
nilai-nilai agama, sosial, emosi, kognitif, ba-
hasa, mandiri dan seni untuk siap memasuki
pendidikan dasar.

Upaya untuk membangun bangsa In-
donesia yang multikultural hanya mungkin
dapat terwujud apabila konsep multikultur-
al menyebarluas dan dipahami pentingnya
bangsa Indonesia, serta keinginan bangsa In-
donesai pada tingkat nasional maupun lokal
untuk mengadopsi dan menjadi pedoman
hidupnya. Kesamaan permahaman dian-
taranya para ahli mengenai multicultural dan
bangunan konsep-konsep yang mendukung-
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nya, dan upaya-upaya yang dapat dilakukan
untuk dapat mewujudkan cita-cita ini. Untuk
itu, perlu mengkaji pengertian multicultural,
karena konsep keanekaragaman secara suku
bangsa atau kebudayaan suku bagsa, tetapi
konsep multicultural menekankan kesedera-
jatan dalam keanekaragaman kebudayaan
bangsa dan Negara yang semakin majemuk.

Pendidikan anak usia dini dipandang
sebagai sesuatu yang sangat penting disini,
karena kita ketahui bersama pada masa usia
dini disebut: golden age” dimana keseluruhan
potensi anak akan dapat disrtimulasi dengan
cepat karena anak pada saat usia dini sangat
mudah menerima segala informasi tentang
konsep yang mendalam sejalan pertumbuhan
dan perkembangan otaknya yang sedang da-
lam proses yang optimal dari segi penyerapan
informasi. Jika mulai dini konsep multikultur-
al dapat ditanamkan terutama melalui proses
kegiatan pembelajaran diharapkan anak su-
dah memahami konsep tersebut, sehingga
ketika ia melanjutkan pada tahapan pendidi-
kan selanjutnya sudah ada konsep yang men-
dasarinya.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan Mulyono, (2014) Pendidikan
adalah usaha untuk memberdayakan potensi
kemanusiaan secara optimal dan terintegrasi
agar bermanfaat untuk membangun kehidu-
pan bersama yang lebih baik dalam rangka
meningkatkan kualitas pengabdian kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Kalau kita analisis
konsep pendidikan multikultural juga meru-
pakan upaya pendidikan yang didalamnya
secara tidak langsung selain berkaitan dengan
kehidupan bangsa Indonesia selanjutnya juga
kehidupan manusia akan pencipta-Nya.

Pembahasan
Kajian Konseptual

1. Konsep Multikulturalisme

Fenomena multikultural di Indonesia
telah cukup memberikan gambaran bahwa
untuk merumuskan sebuah pola tindakan
dan pendidikan multikultural, pertama-tama
perlu kesadaran memandang dan memper-
lakukan orang lain selayknya memperlakukan
diri sendiri. Malahan dalam paham Advaita
Vedanta (monisme) diterangkan bahwa mnusia
secara esensial sama, bukan secara fenomena
sama artinya, Advaita Vedanta (monisme) san-
gat menyadari akan adanya perbedaan dan
pluralism. Karena itu perlu adanya kemauan

bersama sebagai bagian dari komunitas mul-
tikultural untuk mengaktualisasikannya da-
lam bentuk praktis dan tindakan nyata (Pur-
wasito, 2003)

Sebagaimana dikemukakan di awal,
suatu kenyataan yang tidak dapat dimungkiri
bahwa masyarakat dan Negara-negara Indo-
nesia terdiri dari berbagai keragaman yaitu se-
jumlah besar kelompok etnis, budaya, agama,
aspirasi politik dll, sehingga “masyarakat dan
Negara-negara Indonesia secara sederhana
dapat disebut sebagai masyarakat “multi-
kultural”. Tetapi konsep multikulturalisme
tidaklah dapat disamakan dengan konsep “
keanegaragaman” secara suku bangsa atau
kebudayaan suku bangsa yang menjadi ciri
masyarakat majemuk, karena multikultural-
isme menekankan kebudayaan dalam kesed-
erajatan.

Konsep multikulturalisme mengulas
berbagai permasalahan yang mendukung
ideology, politik, demokrasi, keadilan, pen-
egakan hokum, kesempatan kerja dan usaha,
hak asasi manusia, hak budaya komuniti dan
golongan minoritas, prinsip-prinsip etika dan
moral, tingkat serta mutu produktivitas serta
berbagai konsep lainnya yang lebih relevan.
Konsep ini senada dengan apa yang dikemu-
kakan Bloom: bahwa multikulturalisme meli-
puti sebuah pemahaman, penghargaan dan
penilaian atas budaya seseorang dan sebuah
penghormatan dan keingintahuan tentang bu-
daya etnis orang lain. Artinya, meliputi sebuah
penilaian terhadap kebudayaan-kebudayaan
orang lain, bukan dalam arti menyetujui se-
luruh aspek dari kehidupan-kehidupan terse-
but, melainkan mencoba melihat bagaomana
kebudayaan tertentu dapat mengekspresikan
nilai bagi anggota-anggotanya sendiri.

Spradely, (dalam Supardi, 2005); meni-
tikberatkan multicultural pada proses tran-
saksi pengetahuan dan pengalaman yang
digunakan oleh anggota masyarakat untuk
menginterpretasikan pandangan dunia mer-
eka yang berbeda untuk menuju kerah ke-
butuhan kultur. Kata multicultural menjadi
pengertian sangat luas (multidiscursive), ter-
gantung dari konteks pendefinisian dan man-
faat apa yang diharpkan dari pendifinisian
tersebut. Yang jelas dalam kebudayaan multi-
cultural setiap individu mempunyai kemam-
puan berinteraksi, meskipun latar belakang
kultur masing-masing berebda, karena sifat
manusia antara lain, adalah: (1) akomodatif,
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(2) assosiatif, (3) adaptable, (4) fleksibel dan
(5) konsep multikulturalisme kemauan un-
tuk saling berbagi. Inilah menunjukkan ker-
agaman kultur mengandung unsure jamak
atau keragaman yang sarat dengan nilai-nilai
kearifan.

Dalam konteks membangun tatanan
masyarakat dan tatanan social yang kokoh,
“niali-nilai kearifan” yang dalam hal ini
“ kearifan social” dan “kearifan budaya”
dapat dijadikan sebagai tali pengikat dala
upaya bersosialisasi dan berinteraksi antar
individu dengan individu, individu dengan
kelompok dengan kelompok. Dengan nilai “
kearifan social” dan “kearifan budaya” akan
berusaha mengeliminir berbagai perselisihan
dan konflik budaya yang kurang kondusif.
Tatanan kehidupan social masyarakat yang
multicultural akan terwujud dalam perilaku
yang saling menghormati, menghargai per-
bedaan keanekaragaman kebudayaan dalam
kesederajatan dan menjaga satu dengan lain-
nya dalam prinsip-prinsip perbedaan terse-
but. Untuk itu, harus harus berusaha untuk
mengeliminir atau menghilangkan hal yang
selalu menjadi embrio atau mendasari ter-
jadinya konflik, yaitu “ (1) prasangka historis,
(2) diskriminasi dan (3) peranan superioritas
in group feeling yang berlebihan dengan men-
ganggap inferior pihak lain (out group).

Apabila ketiga hal tersebut tidak mam-
pu dieliminir individu maupun kelompok
maka konflik dan benturan antar individu
atau kelompok yang disebabkan oleh perbe-
daan kepentingan, keinginan, visi, keyakinan
dan tradisi, politik, ideology, agama akan
menjadi sesuatu legal dan lumrah dalam in-
teraksi social, karena keringnya nilai-nilai ke-
manusiaan (humanis), keringnya nilai-nilai
“* kearifan social”, keringnya  nilai-nilai
“kearifan budaya”, dan keringnya nilai-nilai
“ “kearifan moral” dalam relasi antar sesame
manusia baik individu maupun kelompok.

2. Bentuk- bentuk Multi Budaya (Multiku-
turalisme) Menurut Atmadja, (2003) dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a. Multikuturalisme Isolasionis
Yaitu, bentuk pendidikan multi
budaya mengacu kepada masyarakat
dimana berbagai kelompok cultural
menjalankan hidup secara otonom dan
terlibat dalam interaksi yang hanya
minimal satu sama lain. Contoh kelom-

pok ini, seperti masyarakat yang pada
sitem “millet” di Turki Usmani atau
masyarakat “ amish” di AS. Kelompok
ini menerima keragaman, tetapi pada
saat yang sama berusaha mempertah-
ankan budaya mereka secara terpisah
dari masyarakat lain umunya.

. Multikuturalisme Akomodatif

Yang berarti bahwa masyarakat
plural yang memiliki kultur dominan,
membuat penyesuaian dan akomoda-
si-akomodasi tertentu bagi kebutuhan
cultural kaum minoritas. Masyarakat
multicultural akomodatif merumus-
kan dan menerapkan undang-undang,
hukum dan  ketentuan-ketentuan
sensitive secara cultural, dan mem-
berikan kebebasan kepada kaum mi-
noritas untuk mempertahankan dan
mengembangkan kebudayaan mer-
eka, sebaliknya kaum minoritas tidak
menantang kultur dominan. Model
“Multikuturalisme Akomodatif” ini
dapat ditemukan di Inggris, Prancis,
dan beberapa Negara Eropa lain.
Multikuturalisme Otonomis

Dimana masyarakat plural di
mana kelompok-kelompok cultural
utama berusaha mewujudkan kes-
etaraan (equality) dengan budaya dom-
inan dan menginginkan kehidupan
otonom dalam kerangka politik yang
secara kolektif dapat diterima. Concern
pokok kelompok-kelompok cultural
terakhir ini adalah untuk memper-
tahankan cara hidup mereka, yang
memiliki hak terakhir ini adalah untuk
mempertahankan cara hidup mereka,
yang memiliki hak yang sama dengan
kelompok dominan, mereka menen-
tang kelompok dapat eksis sebagai
mitra sejajar. Jenis multikulturalisme
didukung misalnya oleh kelompok
Quebecois di Kanada, dan kelompok-
kelompok Muslim imigran di Eropa,
yang menuntut dapat menerapkan
syari’ah, mendidik anak-anak mereka
pada sekolah islam, dan sebagainya.

. Multikuturalisme Kritikal atau inter-

aktif

Yang bagi masyarakat plural di
mana kelompok-kelompok cultural
tidak terlalu Concern dengan kehidu-
pan cultural otonom, tetapi lebih
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menuntut penciptaan kultur kolektif
yang mencerminkan dan menegaskan
perspekstif-perspektif distingtif mer-
eka. Kelompok budaya dominan tentu
saja cenderung menolak tuntutan ini,
dan bahkan berusaha secara paksa
untuk menerapkan budaya dominan
mereka dengan mengorbankan bu-
daya kelompok-kelompok minoritas.
Itulah kelompok-kelompok minoritas
menantang kelompok kutur dominan,
baik secara intelektual maupun poli-
tis, dengan tujuan menciptakan iklim
yang kondusif bagi penciptaan secara
bersama-sama sebuah kultur kolektif
baru yang egaliter secara genuine. Jenis
multikulturalisme, sebagi contoh,
diperjuangkan masyarakat Hitam di
Amerika Serikat, Inggris dII.
e. Multikuturalisme Cosmopolitan
Dimana bentuk pendidikan ini
mengarah pada usaha menghapuskan
“batas-batas cultural” sama sekali un-
tuk menciptakan sebuah masyarakat
dimana setiap individu tidak lagi ter-
ikat dan commited kepada budaya
tertentu dan sebaliknya, secara bebas
terlibat dalam eksperimen-eksperi-
men intercultural diasporik dan kel-
ompok-kelompok liberal yang memi-
liki kecenderungan postmodernits dan
memandang seluruh budaya sebagai
resources yang dapat mereka pilih dan
ambil secara bebas.

Mengacu pada pandangan dan konsep
yang dikemukakan di atas, konsep multikul-
turalisme mempunyai relevansi makna dan
fungsi yang tepat. Konsep multikulturalisme
menjadi penting untuk dikembangkan dan di
internalisasi dalam proses transformasi nilai-
nilai masyarakat dan bangsa yang beragam
ini. Sebab prinsip-prinsip dasar multikultur-
alisme mengakui dan mengargai keberaga-
man kelompok masyarakat seperti etnis, bu-
daya, gender, strata social, agama, perbedaan
kepentingan, keinginan, visi, keyakinan dan
tradisi yang akan sangat membantu bagi ter-
wujudnya perubahan format perilaku social
yang kondusif dan sangat menjajikan diten-
gah kehidupan masyarakat dan bangsa yang
majemuk. Sarana terbaik dan strategis yang
digunakan untuk membangun dan menso-
sialisasikan konsep multikulturalisme agar
melahirkan perilakusosial kondusif, “ keari-

fan social”, “kearifan budaya” dan “keari-
fan moral” atau akhlak adalah melalui “pen-
didikan multikulturalisme”.

Program pendidikan bagamanakh yang
relevan dengan kehidupan masyarakat dan
bangsa dengan coral masyarakat majemuk
ini dengan berbagai etnis, sukubangsa dan
agama yang ada di dalamnya. Sebab masing-
masing etnis, sukubangsa dan agama yang
ada di dalamnya. Sebab masing-masing etnis,
sukubangsa dan agama tadi membawa kul-
tur sendiri-sendiri dan keragaman ini tentu
menjadikan masyarakat dan bangsa Indo-
nesia adalah masyarakat multicultural. Oleh
karenanya, pengakuan akan keragaman etnis,
suku dan budaya penting ditumbuhkan pada
peserta didik, karena para pendiri bangsa ini
sesungguhnya telah menempatkan ideologi
multicultural sebagai dasar kehidupan berne-
gara dan berkebangsaan yaitu” Bhineka Tung-
gal Ika”. Dalam ideology multicultural perbe-
daan dalam kesederajatan tentu diakui dan
diagungkan, baik secara individual atau kel-
ompok maupun secara kebudayaan. Sayang-
nya, penghargan terhadap perbedaan dalam
kesedarajatan ini nyaris tidak pernah ditum-
buhkankembangkan terutama selama lebih
dari 32 tahun masa pemerintah orde baru.
Selama kurun waktu itu, konsep pendidikan
selalu beragam dan selalu merupakan upaya
atau berkarakteristik penyeragaman budaya.

3. Gagasan Pendidikan Multi Budaya
(Multikulturalisme) di PAUD
Gagasan pendidikan multikulturalisme
merupakan sistem dan cara meningkatkan
kualitas hidup manusia dalam segala aspek
kehidupan manusia. Dalam sejarah umat ma-
nusia, hamper tidak ada kelompok manusia
yang tidak menggunakan pendidikan sebagai
alat pembudayaan dan peningkatan kualitas-
nya, sekalipun dalam masyarakat yang terbe-
lakang (primitif). Pendidikan sebagai usaha
sadar yang dibutuhkan untuk menyiapkan
anak manusia demi menunjang perannya
masa datang. Jadi, pendidikan yang dilakukan
suatu bangsa tentu memiliki hubungan yang
sangat signifikan dengan rekayasa bangsa.
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan
hak asasi manusia bahkan Nasir,(1973) men-
egaskan bahwa pendidkan merupakan salah
satu faktor yang ikut menentukan maju mun-
durnya kehidupan masyarakat tersebut.
Program pada pendidikan anak usia
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dini merupakan pendidikan yang menentu-
kan terbentuknya kepribadian anak. Proses
pendidikan usia dini memuat materi kegia-
tan dapat berhubungan dengan agama, budi
pekerti, etika, moral, toleransi, keterampilan,
gotong royong, keuetan, kejujuran, dan sifat
yang lain. Jika pelaksanaan pendidikan pada
usia dini dapat berjalan dengan baik, maka
proses pendidikan pada usia sekolah, remaja,
dewasa dan seterusnya juga akan baik. Dilihat
dari jenjang sekolah yang dimaksud adalah
keberhasilan pendidikan ini tergantung pada
pendidikan anak usia dini.

Belajar yang baik adalah mengenal ber-
bagai konsep melalui pengalaman antara
lain: melalui kegiatan yang sifatnya konkret
melalui bermain dan dilakukan secara beru-
lang-ulang pada anak yang akhirnya menjadi
pembiasaan. Begitu pula konsep multikultur-
alisme kalau mau benar-benar dapat diterap-
kan di Indonesia bisa dimulai dengan adanya
konsep tersebut dalam proses pendidikan
anak usia dini. Pengalaman yang dialami
anak akan membentuk pengetahuannya dan
setelah itu tugas guru di lingkungan sekolah
menstimulasi pengalaman pengetahuan anak
yang sudah distimulasi orang tuanaya di
lingkungan keluarga. Setelah anak memiliki
pengetahuan, pendidik diharapkan melatih/
membimbing agar anak mempunyai sikap
dan terampil dalam segala hal. Pada awalnya
dalam melakukan suatu hal anak hanya ber-
dasaran kebiasaan. Seiring dengan waktu, ia
harus dididik agar kebiasaan tanpa penger-
tian itu berubah menjadi perbuatan yang san-
gat bermakna. Akhirnya pada saat tertentu, ia
berbuat sesuatu dipikirkan alasan dan tujuan-
nya.

Konsep multicultural di pendidikan
anak usia dini dapat dimasukkan dalam
proses belajar mengajar yang dimulai den-
gan sebuah perencanaan, baik perencanaan
tahunan, semester, mingguan dan harian.
Dimana penjabaran perencanaan itu untuk
mengembanagkan dua hal pokok pada anak
usia dini yaitu sikap/perilaku melalui pembi-
asaan dan kemampuan dasar. Sikap tauladan
yang positif ditanamkan pada anak melalui
kegiatan=kegiatan terdekat pada anak , me-
niru orang-orang disekitarnya maka diharap-
kan perilaku/sikap pendidik ketika di sekolah
juga santun, terpuji, dan mengahargai pada
anak itu sendiri. Sikap positif perlu dibiasa-
kan pada anak, walaupun belum tau artinya.

Dari gagasan inilah kemudian dilihat
aplikasi pembelajaran pada anak usia dini
hal-hal apa saja yang termasuk konsep mul-
ticultural yang dapat dimasukkan dalam pen-
didikan anak usia dini. Mengingat usia anak
yang masih dalam tahapan pra-operasional,
yang memerlukan kegiatan yang riil/nyata/
konkret. Pembelajaran pada anak usia dini
dikenal dengan pembelajaran terpadu yang
merupakan aplikasi dari kurikulum yang
mengintegrasikan upaya-upaya pengemban-
gan kompetensi anak, yang terdapat dalam
satu rumpun atau beberapa rumpun bidang
pengembangan anak usia dini. Rumpun
pengembangan anak usia dini mencakup; (1)
pengembangan fisik (koordinasi motorik ha-
lus dan kasar), (2) pengembangan kognitif,
(3) pengembangan social, (4) pengembangan
social-emosional (sikap, perilaku, moral dan
agama), (4) pengembangan bahasa dan komu-
nikasi, dan (5) pengembangan multiple intele-
gences (Jamaris, 2006)

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan
yang bersifat sisterpadu, artinya bahwa pem-
belajaran merupakan suatu kegiatan yang ter-
diri dari berbagai komponen seperti: tujuan
pembelajaran, isi dan materi pembelajaran,
pengalaman  pembelajaran yang mencakup
metode pembelajaran, media , alokasi waktu
dan tempat pembelajaran, serta evaluasi ha-
sil pembelajaran, perlu dirancang secara sis-
tematis dan sistemik, agar segala usaha pem-
belajaran dapat dilakukan secara efektif dan
efisien.

Kesimpulan

Pendidikan merupakan lapangan yang
sentral dalam upaya menerjemahkan multu-
kulturalisme yang menjadi kenyataan dalam
perilaku kehidupan masyarakat dan bangsa
Indonesia. Pada posisi ini, pendidikan mul-
tikultural memegang peranan kunci, sebab
pendidikan merupakan lapangan sentral da-
lam menerjemahkan dan mensosialisasikan
gagasan multikulturalisme, sehingga menjadi
kenyataan dalam perilaku.

Pendidikan anak usia dini juga menjadi
"fundamental” dari sebuah penanaman kon-
sep multikulturalisme tersebut, karena pendi-
dikan anak usia dini memiliki tujuan dalam
mengembangkan manusia geneerasi bangsa
dimana manusia adalah makhluk bhinneka
yang mengemban misi tunggal untuk mem-
bangun kehidupan bersama yang lebih baik
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dalam rangka meningkatkan kualitas pengab-
dian semata-mata kepada Tuhan Yang Maha
Esa (Bhinneka Tunggal Ika.

Pendidikan anak usia dini berbasis multi-
cultural yang disajikan di atas semoga mampu
diejawantakan dalam kehidupan bangsa dan
Negara dimasa yang akan dating dan mampu
menjadikan bahwa perbedaan (Bhinneka) yang
ada selama ini bukanlah merupakan sumber
“perpecahan” antar suku, budaya, dan agama
apalagi yang berhubungan dengan konsep
politik kehidupan berbangsa dan bernegara
yang selama ini terajdi. Namun diharapkan
dengan adanya perbedaan adat budaya, visi,
misi dan berbagai keanekaragaman lainnya
justru menjadikan dasar “pemersatu” bangsa
dan negara.
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